KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan diatas, maka

Kesimpulan dari strategi pemerintah desa dalam pengembangan Desa Wisata

Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas menunjukan bahwa,

pengembangan desa wisata telah dilakukan melalui tiga tahapan manajemen

strategi menurut Fred R. David (2015) yang mencakup perumusan strategi,

implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Berdasarkan hasil analisis terhadap

dokumen dan wawancara mendalam dengan delapan informan kunci, dapat

disimpulkan beberapa temuan penting berikut:

1.

Perumusan Strategi (Strategy Formulation). Pada tahap perumusan strategi,
pemerintah desa telah melakukan identifikasi terhadap potensi wisata yang
dimiliki Desa Gerduren, seperti wisata religi di kawasan pertapaan, kesenian
Lengger sebagai wisata budaya, serta hutan damar dan Sungai Tajum sebagai
wisata alam. Perumusan strategi dilakukan melalui musyawarah desa yang
melibatkan pemerintah desa, Pokdarwis, dan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa desa telah memiliki arah pengembangan wisata berbasis
potensi lokal. Akan tetapi, proses perumusan strategi masih belum optimal
karena belum adanya dokumen perencanaan strategis yang tersusun secara
khusus dan terstruktur. Selain itu, administrasi organisasi Pokdarwis juga
belum tertata dengan baik sehingga proses dokumentasi program dan evaluasi
masth mengalami kendala.

Lingkungan Internal dan Eksternal, didesa gwisata gerduren menunjukkan
adanya kekuatan berupa potensi budaya, wisata religi, dukungan dana desa,
dan budaya gotong royong. Kelemahan pada keterbatasan SDM pengelola
wisata, promosi digital yang lemah, dan ketidakstabilan kelembagaan
Pokdarwis. Peluang dari dukungan Dinas Pariwisata dan perkembangan
teknologi digital, dan ancaman persaingan antar-desa wisata dan fluktuasi
kunjungan pascapandemi. Kondisi ini menuntut strategi yang lebih adaptif dan
penguatan kapasitas.

Implementasi Strategi (Strategy Implementation). Pada tahap implementasi

strategi, pemerintah desa bersama Pokdarwis telah melaksanakan berbagai
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program pengembangan wisata melalui pembangunan fasilitas, pelaksanaan
festival budaya, dan promosi wisata. Partisipasi masyarakat juga terlihat
melalui kegiatan gotong royong dan keterlibatan dalam kegiatan wisata.
Namun demikian, implementasi strategi masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, promosi wisata yang
belum maksimal, keterbatasan fasilitas wisata, serta ketergantungan terhadap
dana desa. Selain itu, pergantian kepengurusan Pokdarwis menyebabkan
beberapa program belum berjalan secara konsisten.

Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation). Pada tahap evaluasi strategi,
pemerintah desa dan Pokdarwis telah melakukan evaluasi melalui rapat dan
musyawarah rutin setelah pelaksanaan kegiatan wisata. Evaluasi tersebut
menunjukkan adanya upaya untuk memperbaiki program pengembangan
wisata. Namun, proses evaluasi masih belum berjalan secara optimal karena
belum memiliki indikator keberhasilan yang jelas, dokumentasi evaluasi yang
sistematis, serta sistem monitoring berbasis data. Akibatnya, keberhasilan
program belum dapat diukur secara objektif dan terarah.

Berdasarkan Kesimpulan dan temuan diatas, penulis menemukan beberapa
hal yang perlu diperbaiki dan dikembangkan dalam pengembangan Desa
Wisata Gerduren Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas. Oleh karna itu,
penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai Upaya untuk mengatasi
masalah yang ada, harapannya agar dapat memberikan dampak positif secara
berkelanjutan. Berikut beberapa saran yang dapat peneliti rekomendasikan:
Perumusan Strategi (Strategy Formulation). Pada tahap perumusan strategi,
pemerintah desa disarankan untuk menyusun dokumen perencanaan strategis
pengembangan desa wisata secara lebih sistematis dan terstruktur. Dokumen
tersebut perlu memuat visi, misi, tujuan pengembangan, indikator
keberhasilan, serta rencana program jangka pendek dan jangka panjang agar
arah pengembangan desa wisata menjadi lebih jelas dan terukur. Selain itu,
pemerintah desa perlu memperkuat proses perencanaan melalui pelibatan
masyarakat, Pokdarwis, dan pihak eksternal agar strategi yang dirumuskan

mampu menjawab kebutuhan pengembangan desa wisata secara berkelanjutan.
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2. Lingkungan Internal dan Ekstrernal. Pada aspek lingkungan internal dan
eksternal, pemerintah desa dan Pokdarwis perlu memaksimalkan potensi
wisata religi, budaya, dan alam yang dimiliki Desa Gerduren sebagai kekuatan
utama dalam pengembangan desa wisata. Penguatan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan pengelolaan wisata, pelayanan wisatawan, dan
promosi digital juga perlu dilakukan agar kualitas pengelolaan wisata semakin
meningkat. Selain itu, penguatan kelembagaan Pokdarwis melalui penataan
administrasi organisasi dan kaderisasi kepengurusan menjadi penting untuk
menjaga stabilitas organisasi.

Di sisi lain, pemerintah desa juga perlu memanfaatkan peluang
eksternal seperti dukungan Dinas Pariwisata, perkembangan teknologi digital,
serta kerja sama dengan perguruan tinggi, komunitas, dan pihak swasta untuk
mendukung pengembangan desa wisata. Promosi wisata berbasis digital perlu
dilakukan secara lebih aktif dan berkelanjutan agar Desa Wisata Gerduren
mampu bersaing dengan desa wisata lain serta mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan tren dan kebutuhan wisatawan.

3. Implementasi Strategi (Strategy Implementation). Pada tahap implementasi
strategi, pemerintah desa dan Pokdarwis perlu meningkatkan kualitas
pelaksanaan program wisata melalui pengembangan sarana dan prasarana
pendukung wisata, optimalisasi promosi wisata, serta peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan wisata. Selain itu, pengembangan program
wisata perlu dilakukan secara lebih konsisten dan berkelanjutan agar kegiatan
wisata tidak hanya ramai pada saat event tertentu saja. Pemerintah desa juga
perlu mengurangi ketergantungan terhadap dana desa dengan mulai
mengembangkan sistem pengelolaan ekonomi wisata yang lebih mandiri
melalui penguatan sektor UMKM dan pengelolaan retribusi wisata yang lebih
optimal.

4. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation). Pada tahap evaluasi strategi,
pemerintah desa dan Pokdarwis perlu menyusun sistem monitoring dan
evaluasi berbasis data yang lebih terstruktur. Evaluasi program wisata
sebaiknya didukung oleh indikator keberhasilan yang jelas, seperti jumlah

kunjungan wisatawan, tingkat partisipasi masyarakat, perkembangan
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pendapatan wisata, dan kualitas pelayanan wisata. Selain itu, hasil evaluasi
perlu didokumentasikan secara sistematis agar dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perbaikan program
pengembangan desa wisata di masa mendatang. Dengan adanya sistem
evaluasi yang lebih terukur, proses pengembangan desa wisata dapat berjalan

lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan.
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